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ABSTRAK 

       Riset bermaksud melihat imbas promosi, fasilitas, aksesibilitas, kualitas pelayanan 

terhadap keputusan berkunjung. Riset memanfaatkan kaidah kuantitatif. Kaidah penghimpunan 

akan riset dengan teknik simple random sampling sebanyak 172 informan, penelaah riset 

dijalankan dengan SPSS 26. Cara menelaah riset dengan uji instrument penelitian, pengujian 

hipotesis klasik, analisis regresi linier netral, pengujian hipotesis, dan koefisien determinasi. 

           Perolehan riset mempertunjukkan bahwasannya (1) promosi mempunyai dampak 

menguntungkan sehubungan keputusan berkunjung. (2) Fasilitas mempunyai dampak 

menguntungkan sehubungan keputusan berkunjung. (3) Aksesibilitas mempunyai dampak 

menguntungkan sehubungan keputusan berkunjung. (4) Kualitas pelayanan mempunyai 

dampak menguntungkan sehubungan keputusan berkunjung. (5) Secara bersamaan promosi, 

fasilitas, aksesibilitas, kualitas pelayanan mempunyai dampak menguntungkan sehubungan 

keputusan berkunjung. 

Kata Kunci: Promosi, Fasilitas, Aksesibilitas, Kualitas Pelayanan, Keputusan Berkunjung 

 

ABSTRACT 

       The research aims to see the impact of promotions, facilities, accessibility, service quality 

on the decision to visit. Research utilizes quantitative principles. The rules for collecting 

research using a simple random sampling technique were 172 informants, research reviewers 

carried out using SPSS 26. How to examine research by testing research instruments, classical 

hypothesis testing, neutral linear regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of 

determination. 

           Research findings show that (1) promotions have a beneficial impact on visiting 

decisions. (2) Facilities have a beneficial impact on the decision to visit. (3) Accessibility has 

a beneficial impact on the decision to visit. (4) Service quality has a beneficial impact on the 

decision to visit. (5) Simultaneously promotion, facilities, accessibility, service quality have a 

beneficial impact on the decision to visit. 

Keywords: Promotion, Facilities, Accessibility, Service Quality, Visiting Decision 

 

PENDAHULUAN 

     Indonesia adalah kawasan dengan 

bermacam-macam suku, adat istiadat, 

budaya, sumber daya alam tanaman dan 

tumbuhan serta potensi alam yang menjadi 

peluang bagi Indonesia untuk dijadikan 

sebuah peluang tempat untuk dikunjungi 

yang mampu menjadi pemikat untuk 

berkunjung bagi pelancong dalam negeri 

dan luar negeri. Kabupaten Gresik sebagai 

kawasan yang punya keyaan alam pada 

beberapa tahun terakhir ini fokus pada 

pengembangan pariwisata sebagai bentuk 

peningkatan pertumbuhan sektor ekonomi 

daerah dan lainnya. Perolehan angka dari 

BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten 

Gresik,  pada 2022 jumlah pelancong lokal 

sebesar 4.120.683 dan jumlah pelancong 

nonlokal sebesar 12.599 dimana pada tahun 

tersebut mengalami peningkatan dari dua 
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tahun sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh 

salah satu wisata yaitu ekowisata Banyuurip 

Mangrove Center Gresik yang menyajikan 

keindahan hutan bakau tumbuh di sepanjang 

pesisir pantai. 

       Saat ini ekowisata Banyuurip Mangrove 

Center mengalami penurunan pengunjung, 

diketahui bahwa jumlah pengunjung pada 

tahun 2022 berjumlah 18.221 kemudian 

pada tahun 2023 jumlah pengunjung 

mengalami penurunan yaitu berjumlah 

5.164 (Pokdarwis, 2017). Faktor yang 

diduga mendasari penurunan keputusan 

berkunjung diantaranya disebabkan oleh 

promosi, fasilitas, dan aksesibilitas, kualitas 

pelayanan yang kurang baik. 

        Dari pengamatan dan perbincangan 

peneliti memperoleh permasalahan yaitu 

promosi melalui media sosial yang sudah 

tidak berjalan untuk memperkenalkan 

ekowisata BMC sejak pertengahan tahun 

2022. Selanjutnya permasalahan fasilitas 

wisata yang tidak terpelihara dengan baik 

karena kurangnya kesadaran pengelola 

objek wisata. Selain itu terdapat 

permasalahan lain di sisi aksesibilitas 

menuju ekowisata yaitu jalan yang mulai 

rusak, tidak ada informasi tanda masuk 

pariwisata, dan terganggu dengan aktivitas 

usaha budidaya udang vaname serta terdapat 

permasalahan pada kualitas pelayanan yaitu 

tidak ada kantor pelayanan dan petugas 

kebersihan di area wisata, serta tour guide di 

ekowisata BMC pada awalnya berjumlah 5 

orang dan sekarang tersisa 2 orang serta 

belum memiliki sertifikasi guide resmi 

sehingga terdapat kendala dalam 

berkomunikasi dengan wisatawan. 

Akibatnya pengkaji terpikat atensi akan riset 

mengenai “Pengaruh Promosi, Fasilitas, 

Aksesibilitas, Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Berkunjung” Studi 

pada objek wisata Banyuurip Mangrove 

Center Gresik.  

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah promosi berdampak 

sehubungan keputusan berkunjung 

pelancong Banyuurip Mangrove 

Center? 

2. Apakah fasilitas berdampak 

sehubungan keputusan berkunjung 

pelancong Banyuurip Mangrove 

Center? 

3. Apakah aksesibilitas berdampak 

sehubungan keputusan berkunjung 

pelancong Banyuurip Mangrove 

Center? 

4. Apakah kualitas pelayanan berdampak 

sehubungan keputusan berkunjung 

pelancong Banyuurip Mangrove 

Center? 

5. Apakah promosi, fasilitas, aksesibilitas, 

kualitas pelayanan punya dampak 

bersama sehubungan keputusan 

berkunjung pelancong Banyuurip 

Mangrove Center? 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Utilitas 

      Menurut Febrianty., et.al (2023:18) teori 

utilitas menerangkan studi tentang 

pembelajaran akan rasa cukup yang 

diperoleh seorang konsumen dari 

mengkonsumsi benda mati atau jasa yang 

ada. Teori ini berpendapat bahwa orang 

memiliki preferensi yang konsisten dan 

dapat diukur dan mereka cenderung memilih 

alternatif yang memberikan utilitas 

tertinggi. 

 

Manajamen Pemasaran 

      MeneladanKotler dan Amstrong 

(2017:18) tata laksana pemasaran adalah 

kupasan rencana, melaksanakan, serta 

kontrolisasi atas usaha yang direncanakan 

untuk membuat, mendirikan, dan 

mempertahankan peruntunan dengan 

pembeli untuk tujuan lembaga. 

 

Promosi 

      Meneladan Lupiyoadi (2001) promosi  

yakni anggota dari perencanaan pemasaran 

yang dimaksudkan untuk pembeli akan 

benda atau jasa dapat untuk diketahui. Tidak 

hanya itu, promosi ditujukan agar pembeli 

dapat terimpak dan memakai benda atau jasa 

sesuai dengan pembeli. 
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      Terdapat 5 indikator promosi 

meneladani Kotler dan Keller (2016:267) 

dalam Karmila, et al (2023) terdiri dari: 

1. Kerapatan promosi 

2. Mutu/taraf promosi 

3. Volume promosi 

4. Durasi promosi 

5. Akurasi sasaran promosi 

 

Fasilitas 

      Meneladan Tjiptono (2014) fasilitas 

mengandung benda mati sebagai pusat 

kenyamanan dan rasa puas yg dialami 

pengguna pada lembaga jasa. 

      Terdapat 4 indikator fasilitas 

meneladani Sumayang (2003:124) yakni: 

1. Keutuhan, kebersihan, dan keelokan 

fasilitas yang ditawarkan 

2. Keadaan dan kegunaan fasilitas yang 

ditawarkan 

3. Kemudahan menggunakan fasilitas 

4. Keutuhan alat yang digunakan 

 

Aksesibilitas 

     Meneladan Eichorn dan Buhalis (2010) 

aksesibilitas yakni pengguna merasa mudah 

untuk dapat sampai pada tempat tersebut dan 

tidak hanya menyangkut kemudahan 

transportasi saja, tetapi dapat dilihat dari 

beberapa aspek yakni akses terhadap 

kebutuhan/layanan fisik, sikap, dan 

informasi. 

      Terdapat 3 indikator aksesibilitas 

meneladani Soekadijo (2003:107) terdiri 

dari: 

1. Saluran informasi 

2. Saluran kondisi jalan 

3. Akhir tempat suatu darmawisata 

Kualitas Pelayanan 

       Meneladan Tjiptono (2014) kualitas 

pelayanan adalah usaha pengguna untuk 

memenuhi kebutuhan yang bebarengan 

dengan hasrat guna pemenuhan secara tepat 

dan akurat demi pemenuhan harapan dan 

kepuasan pengguna tersebut. 

      Indikator taraf pelayanan meneladani 

Organisasi Pariwisata Dunia WTO dalam 

Suryaningsih, et al (2020:59) terdiri dari: 

1. Keselamatan dan keamanan 

2. Kebersihan 

3. Informasi 

4. Transparansi 

5. Harmony 

6. Keramahan 

Keputusan berkunjung 

       Riset ini dikiaskan dengan keputusan 

pembelian, sebab pada tajuk tempat wisata 

menetapkan untuk membeli produk wisata 

serupa melangsungkan keputusan 

berkunjung (Suryani dan Wahyu, 2018). 

         Meneladan Schiffman dan Kanuk 

(2009:112) akan keputusan pembelian 

bermakna keputusan seseoarang diantara 

dua substitusi opsi yang tersedia, 

dimaksudkan seseorang dapat membuat 

ketetapan, maka tersedia beberapa opsi. 

      Indikator keputusan pembelian 

meneladani Kotler dan Keller (2009:235) 

yakni: 

1. Identifikasi keperluan 

2. Eksplorasi informasi 

3. Pertimbangan preferensi 

4. Keputusan pembelian 

5. Pertimbangan pasca-pembelian 

 

KERANGKA HIPOTESIS 

 
Sumber: Data diolah Desember 2023 

Tanda garis (  ) efek secara simultan 

Tanda garis (  ) efek secara parsial 

 

HIPOTESIS 

1. H1: Promosi (X1) 

a. Ha = Keputusan berkunjung ada 

impresi oleh promosi 

b. Ho = Keputusan berkunjung tidak 

ada impresi oleh promosi. 

2. H2: Fasilitas (X2) 

a. Ha = Keputusan berkunjung ada 

impresi oleh fasilitas. 

b. Ho = Keputusan berkunjung tidak 

ada impresi oleh fasilitas. 

3. H3: Aksesibilitas (X3) 
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a. Ha = Keputusan berkunjung ada 

impresi oleh aksesibilitas. 

b. Ho = Keputusan berkunjung tidak 

ada impresi oleh aksesibilitas. 

4. H4: Kualitas Pelayanan (X4) 

c. Ha = Keputusan berkunjung ada 

impresi oleh kualitas pelayanan. 

d. Ho = Keputusan berkunjung tidak 

ada impresi oleh kualitas 

pelayanan. 

5. H5: Secara bersamaan terhadap 

keputusan berkunjung (Y) 

e. Ha = Keputusan berkunjung 

terdapat impresi oleh promosi, 

fasilitas, aksesibilitas, kualitas 

pelayanan 

f. Ho = Keputusan berkunjung tidak 

terdapat impresi oleh promosi, 

fasilitas, aksesibilitas, kualitas 

pelayanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

       Riset ini mendayagunakan kaidah 

kuantitatif. Meneladan Sugiyono (2022:7) 

kaidah kuantitatif menguraikan teknik riset 

yang memakai data bentuk angka dan secara 

eksperimental menguji hipotesis yang 

ditemukan pengkaji. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

       Riset berada pada objek wisata 

Banyuurip Mangrove Center yang berlokasi 

di Desa Banyulegi, Banyuurip, Kecamatan 

Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur. Riset berlangsung bulan Oktober 

2023 - Juni 2024. 

 

Populasi 

      Adapun populasi pada riset ini adalah 

pelancong yang pernah datang minimal satu 

kali pada objek wisata Banyuurip Mangrove 

Center pada tanggal 25 Januari 2024 – 22 

Februari 2024 dengan total 300 orang. 

 

Sampel 

     Riset mendapat 172 partisipan 

menggunakan rumus slovin. 

 

Sampling 

      Riset melangsungkan kaidah simple 

random sampling. Meneladan Sugiyono 

(2022:82) simple random sampling 

dimaksudkan untuk mencari bagian 

partisipan dari populasi  tersedia dengan 

kondisi random tanpa menghiraukan kelas 

yang ada dalam populasi tersebut. 

 

Sumber Data 

      Riset memanfaatkan data primer yaitu 

kuesioner dan wawancara, data sekunder 

yaitu dokumen dan literatur. 

 

Teknik Analisis Data 

       Riset memanfaatkan skala likert yang 

dimaksudkan menaksir partisipan atas 

persepsi mengenai fenoma yang ditemukan 

pengkaji. Riset memerlukan uji sebagai alat 

bantu terdiri koefisien determinasi, uji 

instrumen penelitian, dua jenis penelaah 

untuk menilai hipotesis: uji-t dan uji-F, 

analisis liniear netral, pengujian hipotesis 

klasik terdiri uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

1. Promosi (X1) 

 
Sumber: Data diolah (Mei 2024) 

      Diterima nilai r tabel 0,149 

lebih kecil daripada r hitung 

mengartikan keseluruhan 

pengajuan butir pernyataan pada 

variabel promosi (X1) bermakna 

valid. 

2. Fasilitas (X2) 

 
Sumber: Data diolah (Mei 2024) 
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     Diterima nilai r hitung > r tabel 

0,149 mengartikan keseluruhan 

pengajuan butir pernyataan pada 

variabel fasilitas (X2) bermakna 

valid. 

3. Aksesibilitas (X3) 

 
Sumber: Data diolah (Mei 2024) 

      Diterima nilai r hitung > r tabel 

0,149 mengartikan keseluruhan 

pengajuan butir pernyataan pada 

variabel aksesibilitas (X3) 

bermakna valid. 

4. Kualitas Pelayanan (X4) 

 
Sumber: Data diolah (Mei 2024) 

      Diterima nilai r hitung > r tabel 

0,149 mengartikan keseluruhan 

pengajuan butir pernyataan pada 

variabel kualitas pelayanan (X4) 

bermakna valid. 

5. Keputusan Berkunjung (Y) 

 
Sumber: Data diolah (Mei 2024) 

      Diterima nilai r hitung > r tabel 

0,149 mengartikan keseluruhan 

pengajuan butir pernyataan pada 

variabel keputusan berkunjung (Y) 

bermakna valid. 

b. Uji Reliabilitas 

      Mengikuti Ghozali (2018:45) 

jikalau koefisien alpha (α) 

pengujian ≤ 0,6 bermakna butir 

pernyataan not reliable. Jikalau 
koefisien alpha (α) pengujian ≥ 0,6 

bermakna butir pernyataan 

reliable. 

 
Sumber: Data diolah (Mei 2024) 

      Ditemukan variabel promosi 

(X1) sejumlah 0,911, variabel 

fasilitas (X2) 0,835, variabel 

aksesibilitas (X3) 0,750, variabel 

kualitas pelayanan (X4) 0,883 dan 

variabel keputusan berkunjung (Y) 

sebesar 0,806 diatas alpha 

Cronbach 0,60. bermakna alat ukur 

variabel bisa diandalkan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

       Meneladan Sunyoto dan 

Setiawan (2013:142) pengujian 

normalitas adalah angka 

mengindikasikan residu 

pengedaran normal dinyatakan 

signifikansi > 0,05, sedangkan data 

mengindikasikan residu 

pengedaran tidak normal 

dinyatakan signifikansi < 0,05. 

 
               Sumber: IBM SPSS Statistic v.26  

(Mei 2024) 

        Ditemukan Asymp.sig. 

bernilai 0,200 > 0,05 diartikan riset 

mengindikasikan residu 

pengedaran normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

       Meneladan Ghozali 

(2018:137) uji heteroskedastisitas 

dimaksudkan menguji adanya 

ketidaksamaan residual dari objek 

satu ke yang lain. Jikalau nilai sig > 



Faradila, Krisdianto, Widayawati – Pengaruh Promosi, Fasilitas...|66 

 

0,05 bermakna bukan 

heteroskedastisitas. 

 
Sumber: IBM SPSS Statistic v.26 

(Mei 2024) 

       Dipertunjukkan besaran sig 

promosi (X1) 0,094, fasilitas (X2) 

0,084, aksesibilitas (X3) 0,082, 

kualitas pelayanan (X4) 0,957 yang 

mana nilai semua variabel > 0,05 

bermakna semua variabel bebas 

bukan heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

        Berlandaskan Ghozali 

(2018:107) jikalau VIF < 10 juga 

nilai tolerance > 0,10 bermakna 

bukan multikolinearitas. 

 
Sumber: IBM SPSS Statistic v.26 

(Mei 2024) 

       Ditemukan hasil tolerance 

promosi dengan total 0,686, 

fasilitas dengan total 0,335, 

aksesibilitas dengan total 0,439, 

dan kualitas pelayanan dengan total 

0,320 dimana nilai tolerance dari 

semua variabel > 0,10 yang artinya 

masing-masing variabel tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan nilai VIF dapat 

diketahui variabel promosi 

mendapat VIF 1,458. Variabel 

fasilitas mendapat VIF 2,988. 

Variabel aksesibilitas mendapat 

VIF 2,280 dan variabel kualitas 

pelayanan mendapat VIF sebesar 

3,127 yang artinya setiap variabel 

bebas tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

3. Analisis Linear Berganda 

       Analisis regresi linier berganda 

bermaksud memvisualisasikan impresi 

lebih dari satu variabel independen 

sehubungan variabel dependen 

(Sugiyono, 2004:243). 

 
        Sumber: IBM SPSS Statistic v.26 

(Mei 2024) 

        Dapat ditemukan persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

 
        Temuan uji regresi linier berganda 

dapat ditafsirkan dengan cara berikut: 

a. Konstanta (a) bernilai 3,031 

menafsirkan jikalau bernilai 0 pada 

variabel promosi (X1), fasilitas 

(X2), aksesibilitas (X3), kualitas 

pelayanan (X4) bermakna 

keputusan berkunjung (Y) bernilai 

3,031. 

b. Koefisien kemiringan var promosi 

(X1) bernilai 0,099, maknanya 

terdapat penambahan 1% variabel 

promosi (X1), maka keputusan 

berkunjung (Y) bertambah sebesar 

0,099%.  

c. Koefisien kemiringan var fasilitas 

(X2) bernilai 0,237, maknanya ada 

penambahan 1% variabel fasilitas 

(X2), maka keputusan berkunjung  

(Y) bertambah sebesar 0,237%.  

d. Koefisien kemiringan var 

aksesibilitas (X3) bernilai 0,196, 

maknanya ada perluasan 1% 

variabel aksesibilitas (X3), didapati 

keputusan berkunjung (Y) 

bertambah sebesar 0,196%.  

e. Koefisien kemiringan var kualitas 

pelayanan (X4) bernilai 0,332, 
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maknanya ada penambahan 1% var 

kualitas pelayanan (X4), maka 

ketetapan berkunjung (Y)  

bertambah sebesar 0,332%.  

4. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

       Meneladan Ghozali (2018:98) 

memperbandingkan nilai sig 

kurang dari 0,05 atau nilai sig t 

hitung lebih besar daripada t tabel 

bermakna didapati Ha dan 

sebaliknya. Derajat bebas (df) = n 

(sampel) – k (variabel) = 172 – 5 = 

167 Jadi, nilai t tabel = 1,654 

menggunakan taraf signifikan = 

0,05(5%).

 
Sumber: IBM SPSS Statistic v.26 

(Mei 2024) 

a. Variabel promosi (X1) 

       Disajikan variabel 

promosi dengan angka t hitung 

3,289 di atas t tabel 1,654 juga 

angka sig. sebesar 0,001 di 

bawah 0,05 sehingga Ha1 

diterima, bermakna efek 

parsial promosi (X1) berimbas 

menguntungkan sehubungan 

keputusan berkunjung (Y). 

b. Variabel fasilitas (X2) 

       Disajikan variabel fasilitas 

dengan nilai t hitung 3,114 di 

atas t tabel 1,654 juga nilai sig. 

sebesar 0,002 di bawah 0,05 

sehingga Ha2 diterima, 

bermakna efek parsial fasilitas 

(X2) berimbas 

menguntungkan sehubungan 

keputusan berkunjung (Y). 

c. Variabel aksesibilitas 

       Disajikan variabel 

aksesibilitas dengan nilai t 

hitung 2,310 di atas t tabel 
1,654 juga nilai sig. sebesar 

0,022 di bawah 0,05 sehingga 

Ha3 diterima, bermakna efek 

parsial aksesibilitas (X3) 

berimbas menguntungkan 

sehubungan keputusan 

berkunjung (Y). 

d. Variabel kualitas pelayanan 

       Disajikan nilai t hitung 

6,508 di atas t tabel 1,654 juga 

nilai sig. sebesar 0,000 di 

bawah 0,05 sehingga Ha4 

diterima bermakna efek parsial 

kualitas pelayanan (X4) 

berimbas menguntungkan 

sehubungan keputusan 

berkunjung (Y). 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

       Meneladan Ghozali (2018:98) 

memperbandingkan nilai F hitung 

lebih besar daripada  F tabel juga 

sig F lebih kecil dari 0,05 bermakna 

didapati Ha. Sebaliknya jikalau F 

hitung lebih kecil daripada F tabel 

atau nilai sig F lebih besar dari 0,05 

bermakna didapati Ho. Dalam riset 

ini F tabel dihitung menggunakan 

taraf pengujian 5%.  F tabel 

menurut Riyanto (2020:313), 

diperoleh degree of freedom (df1) = 

k (var) - 1 = 5 – 1 = 4, degree of 

freedom (df2) = n (partisipan) - k 

=172 – 5 = 167. Ditemukan hasil f 

tabel dapat dilihat melalui tabel uji 

F dengan mencari (df1) = 4 dan 

(df2) = 167 dengan taraf sig 0,05 

(5%) mendapatkan hasil 2,43. 

 
Sumber: IBM SPSS Statistic v.26 

(Mei 2024) 

       Disajikan F hitung promosi, 

fasilitas, aksesibilitas, kualitas 

pelayanan memiliki sejumlah 

111,840 lebih besar dari F tabel 

2,43. Dapat ditafsirkan secara 

bersamaan variabel promosi, 
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fasilitas, aksesibilitas, kualitas 

pelayanan berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel terikat 

keputusan berkunjung. 

 

5. Koefisien Determinasi 

       R² didayagunakan untuk merangkan 

impresi variabel independen dalam 

memberikan kontribusi terhadap 

variabel dependen diukur dengan 

koefisien determinasi (R²). 

 
       Sumber: IBM SPSS Statistic v.26 (Mei 

2024) 

       Diperoleh angka R Square sebesar 

0,722 bermakna seluruh variabel 

independen yakni promosi, fasilitas, 

aksesibilitas, kualitas pelayanan secara 

bersamaan berkontribusi sejumlah 

72,2% sehubungan variabel dependen 

yakni keputusan berkunjung juga 

sisanya 27,8% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak termasuk pada riset ini. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan 

Berkunjung 

          Diperoleh nilai t hitung 3,289 berada 

di atas t tabel 1,654 juga nilai sig. sejumlah 

0,001 berada di bawah 0,05 pada uji t 

(parsial) variabel promosi (X1) sehingga 

Ha1 diterima yang bermakna  efek parsial 

promosi (X1) memiliki imbas 

menguntungkan sehubungan keputusan 

berkunjung (Y) di wisata BMC. Makna yang 

ada menyatakan bahwa promosi yang 

dilakukan secara terus-menerus dapat 

membuat masyarakat tertarik untuk 

berkunjung ke wisata Banyuurip Mangrove 

Center. 

         Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan Sahrun dan Febriyah 

(2021:28) promosi berimbas kepada 

pengguna saat menentukan keputusan, 

Jikalau promosi dapat dijangkau pengguna 

maka impact besar konsumen akan 

melakukan ketetapan pembelian yang 

disesuaikan riset ini menjadi ketetapan 

berkunjung di wisata BMC Gresik. 

         Temuan riset ini memperjuangkan  

riset sebelumnya yang dijalankan Donargo, 

et al (2022) menunjukkan hasil promosi 

berimbas menguntungkan sehubungan 

ketetapan berkunjung di Kawasan Kesawan 

Kota Medan. 

 

Pengaruh Fasilitas Terhadap Keputusan 

Berkunjung 

        Diperoleh t hitung 3,114 lebih besar 

daripada t tabel 1,654 juga sig. sebesar 0,002 

lebih kecil dari 0,05 pada uji-t var fasilitas 

sehingga Ha2 diterima yang bermakna efek 

parsial fasilitas (X2) mendapat imbas 

menguntungkan sehubungan keputusan 

berkunjung (Y) di wisata BMC. Apabila 

fasilitas mempunyai manfaat yang baik 

maka pengunjung wisata BMC akan 

semakin puas dan memungkinkan 

melakukan kunjungan ulang. 

           Hasil temuan di atas relevan dengan 

pendapat dari Sumayang (2003:124) 

mengenai fasilitas di wisata BMC menjadi 

hal yang penting sehingga dapat 

mempengaruhi keputusan berkunjung 

secara signifikan wisatawan.  Pengunjung 

akan melihat dan merasakan fasilitas yang 

ada di wisata BMC dengan nyaman. Jika 

fasilitas tersebut tersedia pada suatu jasa 

dengan lengkap dan dengan kondisi baik 

diharapkan mampu mendapatkan perhatian 

hingga minat serta hasrat untuk melakukan 

tindakan keputusan pembelian yang dalam 

riset ini ditetapkan menjadi keputusan 

berkunjung di wisata BMC Gresik. 

          Temuan riset ini relevan dengan riset 

yang dilakukan oleh Sidabutar, et.al (2022) 

dengan hasil fasilitas berdampak 

menguntungkan sehubungan ketetapan 

berkunjung Pelancong di Wisata Pantai 

Indah Pandan, Tapanuli Tengah. 

 

Pengaruh Aksesibilitas Terhadap 

Keputusan Berkunjung 

          Diperoleh nilai t hitung 2,310 di atas t 

tabel 1,654 juga nilai sig.  0,022 di bawah  

0,05 pada uji-t var aksesibilitas (X3) 
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sehingga Ha3 diterima yang bermakna efek 

parsial aksesibilitas (X3) berimbas 

menguntungkan sehubungan ketetapan 

berkunjung (Y) di ekowisata BMC. Dengan 

ini apabila aksesibilitas dalam kondisi baik 

maka pengunjung wisata BMC akan 

meningkat. 

           Dari pembahasan di atas dapat 

menguatkan uraian dari Dewi, et al 

(2020:19) aksesibilitas dinilai baik dapat 

mempermudah konsumen mencapai jasa 

tersebut, artinya semakin mudah akses 

mencapai lokasi tersebut maka jumlah 

keputusan pembelian yang dalam riset ini 

ditetapkan menjadi ketetapan berkunjung 

akan semakin besar. 

           Temuan riset ini relevan dengan riset 

oleh Chomariyah dan Liliyan (2023) dengan 

hasil aksesibilitas berimbas menguntungkan 

sehubungan keputusan berkunjung 

Pelancong di Umbul Ponggok. 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Berkunjung 

          Mengingat t hitung 6,508 > t tabel 

1,654 juga nilai sig. sebesar 0,000 kurang 

dari 0,05 pada uji-t var kualitas pelayanan 

(X4) sehingga Ha4 diterima yang bermakna 

efek parsial kualitas pelayanan (X4) 

berimbas menguntungkan sehubungan 

ketetapan berkunjung (Y) di wisata BMC. 

Temuan ini mengatakan dengan 

berkualitasnya pelayanan, keputusan 

berkunjung ke wisata Banyuurip Mangrove 

Center akan semakin tinggi. 

          Temuan ini sejalan dengan pendapat  

Supriyono (2000) dalam Indrasari (2019:57) 

yakni taraf pelayanan dimakusdkan menarik 

pengguna agar memakai produk atau jasa 

yang tersedia bertujuan akan mempengaruhi 

keputusan berkunjung karena semakin baik 

pelayanan yang diberikan maka impact 

besar kepada pengunjung akan rasa puas.   

          Temuan riset ini relevan dengan riset 

dari Widjianto (2019) dengan hasil kualitas 

pelayanan berdampak menguntungkan 

sehubungan Keputusan Berkunjung 

Kembali Pelancong di Objek Wisata Ketep 

Pass. 

 

Pengaruh Promosi, Fasilitas, 

Aksesibilitas, Kualitas Pelayanan 

terhadap Keputusan Berkunjung 

          Diperoleh promosi, fasilitas, 

aksesibilitas, kualitas pelayanan secara 

simultan memiliki F hitung 111,840 di atas  

F tabel 2,43 juga nilai sig F 0,000 di bawah  

0,05 sehingga Ha5 diterima bermakna 

secara bersama-sama promosi (X1), fasilitas 

(X2), aksesibilitas (X3), kualitas pelayanan 

(X4) berdampak smenguntungkan 

sehubungan keputusan berkunjung (Y) di 

wisata BMC. 

           Hal ini sejalan dengan teori Gusti 

Bagus (2000) dalam Suryaningsih, et al 

(2020:59) menyatakan bahwa keputusan 

pembelian jasa pariwisata dipengaruhi oleh 

upaya pemasaran pariwisata yang terdiri 

dari attractivenes (daya tarik), accesibility 

(kemudahan akses), amenities (fasilitas), 

distribusi, promosi, harga, ancillary services 

(kelembagaan) seperti pemandu wisata dan 

biro perjalanan. Jika unsur-unsur pemasaran 

jasa pariwisata mengalami pertumbuhan 

maka keputusan berkunjung pelancong pada 

wisata BMC akan semakin tinggi. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

        Dari hasil temuan yang ditafsirkan, 

riset mengenai “Pengaruh Promosi, 

Fasilitas, Aksesibilitas, Kualitas Pelayanan 

terhadap Keputusan Berkunjung (Studi Pada 

Objek Wisata Banyuurip Mangrove Center 

Gresik)” dengan menggunakan kaidah 

kuantitatif. Kaidah penghimpunan akan riset 

dengan teknik simple random sampling 

sebanyak 172 informan pada pengunjung 

wisata Banyuurip Mangrove Center Gresik 

dan diolah menggunakan SPSS Statistic 26. 

Berikut kesimpulan yang akan dijelaskan: 

1. Dari hasil temuan didapati efek parsial 

variabel promosi (X1) berdampak 

menguntungkan sehubungan dengan 

keputusan berkunjung. Kesimpulannya 

yaitu jikalau promosi dijalankan terus-

menerus akan membuat masyarakat 

tertarik untuk berkunjung ke wisata 

Banyuurip Mangrove Center. 

2. Dari hasil temuan didapati efek parsial 

variabel fasilitas (X2) berdampak 
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menguntungkan sehubungan keputusan 

berkunjung. Kesimpulannya yaitu 

apabila fasilitas yang tersedia bersih, 

elok, lengkap, mudah diakses, dan 

nyaman digunakan. Hal ini membuat 

hasrat bahagia dari pelancong 

memungkinkan pelancong tersebut 

datang kembali ke ekowisata Banyuurip 

Mangrove Center. 

3. Dari hasil temuan didapati efek parsial 

variabel aksesibilitas (X3) berdampak 

menguntungkan sehubungan keputusan 

berkunjung. Kesimpulannya yaitu 

apabila aksesibilitas dalam kondisi baik 

maka pengunjung wisata Banyuurip 

Mangrove Center akan meningkat. 

4. Dari hasil temuan didapati efek parsial 

var kualitas pelayanan (X4) berdampak 

menguntungkan sehubungan keputusan 

berkunjung. Kesimpulannya yaitu 

dengan adanya pelayanan yang 

berkualitas bermakna keputusan 

berkunjung ke wisata Banyuurip 

Mangrove Center akan semakin tinggi. 

5. Dari hasil temuan didapati secara 

bersama-sama semua variabel pada 

riset ini berdampak signifikan terhadap 

keputusan berkunjung di wisata 

Banyuurip Mangrove Center Gresik. 

 

SARAN 

Bagi Wisata Banyuurip Mangrove 

Center 

a. Wisata BMC dapat menambah waktu 

challenge berhadiah tiket masuk wisata 

atau menambah gift dan voucher 

menarik lainnya yang diberikan kepada 

pengunjung secara cuma-cuma untuk 

meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan. 

b. Wisata BMC agar lebih memperhatikan 

kembali fasilitas-fasilitas yang ada 

disana serta melengkapi atribut sesuai 

dengan fasilitas yang tersedia. 

c. Wisata BMC dapat menyebarkan 

pamflet sebagai informasi mengenai 

wisata BMC secara berkala untuk 

menarik minat berkunjung masyarakat. 

d. Wisata BMC untuk memberikan 

pelatihan kepada pemandu wisata agar 

saat menjelaskan fasilitas dan kekayaan 

alam mangrove mudah untuk diterima 

pengunjung. 

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

        Pengkaji selanjutnya dapat 

memeperluas sampel dengan lokasi wisata 

yang lebih dikenal serta mencari informasi 

mendalam tentang variabel lain juga 

menggunakan teori lain dari buku yang 

berbeda. 
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